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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh informasi
asimetri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufakturdi bursa efek indonesia
(BEI) dengan periode pengamatan selama tahun 2009-2010, dan untuk pemilihan
sampel dilakukan secara purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 35
perusahaan. Analisis dilakukan dengan teknik analisis regresi data panel.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel informasi asimetri,
ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial variabel
informasi asimetri dan ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruhterhadap
manajemen laba. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial secara parsial
mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap manajemen laba.
Pengaruh informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba hanya sebesar 12,6 %. Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 87,4 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi
keuangan kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan keuangan tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditur
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka.
Dalam penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih
rasional dan adil mencerminkan keuangan perusahaan secara rill, Akuntansi
berbasis akrual, seperti telah disimpulkan oleh KSAP dalam Widjajarso
(2005) adalah suatu basis akuntansi dimana transaksi tersebut, tanpa
memperhatikan waktu kas atau setara kas diterima atau dibayarkan, namun di
sisi lain penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasan kepeda pihak
manajemen dalam memilih metode akuntansi selama selama tidak
menyimpang dari aturan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku
(Rahmawati dkk, 2006).
Generalisasi Accepted Accounting Principle (GAAP) atau Prinsip
Akuntansi Yang Berlaku Umum (PABU) juga memberikan keleluasan bagi
manajer untuk memilih metode akuntansi yang akan di gunakan dalam
menyusun laporan keuangan. Menurut Veronica dan Utama (2005) pilihan
metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan
tertentu dikenal dengan sebutan manajemen laba atau earnings management.
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SetiawatidanNai’im (2001) dalam Rahmawati, dkk (2006)
mendefinisikan manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam
proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan
dirinya sendiri. Manajemen laba disamping merupakan salah satu faktor yang
dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan juga menambah bias laporan
keuangan sehingga menggangu pemakai dalam mempercayai angka hasil
rekayasa tersebut.
Akhir-akhir ini laporan keuangan menjadi isu sentral sebagai sumber
penyalahgunaan informasi yang merugikan pihak-pihak yang berkepentingan.
Beberapa tahun terakhir tercatat telah banyak skandal keuangan
diperusahaan-perusahaan publik dengan melibatkan pelaporan keuangan
(financial reporting) yang berawal dari terdetesi adanya manipulasi.
Berdasarkan berita yang dimuat oleh situs
www.kompas.com(10/01/2011) kelompok usaha Ancora dituding merekayasa
laporan keuangan dengan maksud dengan maksud untuk menghindari
pembayaran pajak. Salah satu anak usaha yang diduga berusaha menghindari
pajak adalah PT Ancora Mining Service dengan cara merekayasa laporan
pembayaran bunga utang dan penerimaan dari sumbangan luar negeri. PT
Ancora juga melaporkan ada pembayaran bunga utang, padahal dalam
neracanya tidak kami temukan adanya utang. Demikian juga dengan
penerimaan dari sumbangan yang dilaporkan hanya untuk mengurangi
pembayaran pajak.
Dokumen laporan keuangan yang diduga telah direkayasa adalah
terbitan 31 Desember 2008. Nilai pembayaran bunga utang yang dilakukan
Rp 18 miliar, padahal tidak ada utang yang perlu dibayar.Selain itu, tercatat
ada sumbangan sebesar 500.000 dollar AS yang diberikan perusahaan
tambang Middle East Coal (MEC), perusahaan yang terpusat di Singapura
dan Jakarta.
Setelah itu, terdapat peningkatan jumlah anak perusahaan pada
kelompok usaha Ancora ini menjadi 19 perusahaan. Hal itu mengindikasikan
terjadi transfer pricing atau rekayasa keuangan yang memungkinkan ada
perbedaan harga jual produk antara induk perusahaan di satu negara dengan
anak perusahaan di negara berbeda agar menurunkan kewajiban
pajak.Temuan sumbangan itu ditemukan Badan Pemeriksa Keuangan yang
mengindikasikan aliran dana dari MEC ke yayasan milik kelompok usaha
Ancora. Sumbangan ini mencurigakan karena tidak pernah dilaporkan pajak
penerimaannya.MEC memiliki yayasan sendiri, mengapa harus diserahkan
pada yayasan milik Ancora.
Kecurigaan lain juga muncul dalam laporan investasi Ancora. Dalam
neraca tertanggal 31 Desember 2008 tidak ada laporan investasi yang
dilakukan Ancora Mining Service. Namun, dalam laporan laba rugi
dibukukan penghasilan senilai Rp 34,96 miliar.
Konsep manajemen laba yang menggukan pendekatan teori keagenan
(agency theory) menyatakan bahwa praktik manajemen laba di pengaruhi
oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dengan pemilik
(principal).
Hal tersebut timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Dalam
hubungan keagenan, manajer memiliki informasi asimetri terhadap pihak
eksternal perusahaan, seperti kreditur dan investor. Informasi asimetri ini
terjadi ketika manajer memiliki informasi internal perusahaan relatif lebih
banyak dan mengetahui informasi tersebut relatif lebih cepat di banding pihak
eksternal.Dalam kondisi demikian, manajer dapat menggunakan informasi
yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan dalam
memaksimalkan kemakmurannya (Aryanis, 2007).
Deteksi atas kemungkinan dilakukan manajemen laba dalam laporan
keuangan diteliti melalui penggunaan akrual.Jumlah akrual yang tercermin
dalam perhitungan laba terdiri dari discretionary accrual dan
nondiscretionary accrual. Discretionary accrual merupakan komponen
akrual dari manajemen laba yang dilakukan manajer, misalnya dengan cara
menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi, mencatat persediaan yang sudah
using. Nondiscretionary accrual merupakan acrual yang diharapkan terjadi
seiring dengan berubahnya aktivitas operasional perusahaan, misalnya beban
depresiasi (Sulistyanto, 2008).
Kebijakanakrual yang dilakukan manajer perlu diungkapkan dalam
laporan keuangan.Pengungkapan laporan keuangan dalam bentuk catatan atas
laporan keuangan, digunakan untuk memperkecil gap informasi antara
manajemen sebagai penyusun laporan keuangan.
Informasi asimetri merupakan salah satu aspek dimana suatu pihak
pemicu timbulnya manajemen laba.Informasi merupakan kondisi suatu pihak
memiliki informasi yang tidak diketahui oleh pihak lain (Rahmawati dkk,
2006).Kondisi ini memberikan kesempatan kepada pihak manajemen untuk
menggunakan informasi yang di ketahuinya untuk memanipulasi laporan
keuangannya sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya.
Penelitian terpisah mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan,
baik penelitian dari luar negeri maupun dari dalam negeri.Diantara sekian
banyak penelitian mengenai faktor-faktor yang diteliti dengan manajemen
laba, ada penelitian yang menemukan pengaruh faktor-faktor yang diteliti
dengan manajemen laba ada yang tidak menemukan pengaruh.
Richardson (1998) dalam Pramesti (2008) meneliti hubungan
informasi asimetri dengan manajemen laba pada semua perusahaan yang
terdaftar di NYSE periode akhir Juni tahun 1988-1992, hasil penelitiannya
bahwa terdapat hubungan yang sistematis antarainformasi asimetri dan
tingkat manajemen laba. Fleksibelitas manajemen untuk memanajeri laba
dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi
pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan mencerminkan tingkat
manajemen laba.
Rahmawati, dkk (2006) melakukan penelitian tentang manajemen laba
dan kaitannya dengan informasi asimetri pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEJ menemukan hasil bahwa informasi asimetri berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba.
Hanum (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh informasi
asimetri dan ukuran perusahaan terhadap praktik manajemen laba
menemukan bukti bahwa informasi asimetri tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.Menurut hasil penelitian Cibro (2010) yang
meneliti pengaruh informasi asimetri, konsentrasi kepemilikan institusional,
dan leverage terhadap manajemen laba menemukan hasil bahwa informasi
asimetri tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen
laba.
Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba selain informasi
asimetri adalahukuran perusahaan (Halim, dkk 2005). Halim, dkk (2005)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. (Mpaata dan Sartono (1997) dalam Hanum, (2009)
mengatakan bahwa besaran perusahaan atau skala perusahaan adalah ukuran
perusahaan yang ditentukan dari jumlah total aset yang dimiliki perusahaan.
Penelitian Defond (1993) dalam Veronica dan Bachtiar (2003) menemukan
bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara positif dengan manajemen laba.
Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untukmelakukan
manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar
harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang
sahamnya.Selain itu, semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi dan
penilaian yang perlu ditetapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan yang
semakin banyak.
Hasil penelitian Kiswara (1999) dalam Justrina (2007) yang meneliti
pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menemukan bukti
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Faktor lain yang juga mempengaruhi manajemen laba adalah
kepemilikan manajerial, kepemilikan manajerial merupakan besarnya
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer. Dari sudut pandang teori
akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajer
perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran manajemen
laba yang berbeda, seperti antara manajer yang berbeda sekaligus sebagai
pemegang saham dan manajer yang tersebut akan mempengaruhi manajemen
laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan
dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada
perusahaan yang mereka kelola. Sehingga dapat dikatakan bahwa persentase
tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi
tindakan manajemen laba (Boediono, 2005).
Menurut hasil penelitian Pramesti (2008) yang meneliti tentang
pengaruh informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajemen
terhadap manajemen laba, mendapatkan bukti bahwa secara parsial dan
simultan informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Penelitian ini merupakan replikasidari penelitian Pramesti
(2008).Dalam penelitian ini variabel independen yang di teliti kembali adalah
informasi asimetri, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan variabel
dependen yaitu manajemen laba.Perbedaan penilitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penulis memperbaharui tahun amatan yang sebelumnya
tahun 2005, 2006, 2007 menjadi tahun 2009-2010. Perusahaan yang menjadi
sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang mempublikasikan
laporan keuangannya secara kontinue selama tahun 2009-2010 di Bursa Efek
Indonesia, dimana pada periode yang berbeda tersebut keadaan ekonomi yang
terjadi juga berbeda. Alasan penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai
sampel penelitian adalah karena mempertimbangkan tingkat persaingan yang
sangat tinggi pada sektor ini dibandingkan dengan sektor lainnya.Selanjutnya
alasan penulis memilih judul ini karena adanya fenomena manjemen laba dan
juga karena ditemukan adanya perbedaan hasil atas penelitian-penelitian
serupa yang telah dilakukan sebelumnya. Jadi, penulis ingin memperbaharui
penelitian dan mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil yang akan
diperoleh nantinya dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya.
Dari uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali
mengenai faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi praktik manajemen
laba dalam penelitian yang berjudul :
“Pengaruh Informasi Asimetri, Ukuran Perusahaan dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruhinformasi asimetri, ukuran perusahaan dan
kepemilikan manajerial secara parsial terhadap manajemen laba?
2. Apakah terdapat pengaruh informasi asimetri, ukuran perusahaan dan
kepemilikan manajerial secara simultan terhadap manajemen laba?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh informasi asimetri,
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial secara parsial terhadap
manajemen laba.
2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh informasi asimetri,
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial secara simultan
terhadapmanjemen laba.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang
akuntansi.
2. Sebagai bahan masukan bagi para manajer selaku pembuat laporan
keuangan.
3. Sebagai bahan masukan bagi auditor dalam mengaudit laporan keuangan
agar tetap memperhatikan adanya indikasi manajemen laba pada
perusahaan yang diauditnya.
4. Bagi pengelola pasar modal, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dan pertimbangan mengenai sejauh mana informasi asimetri,
ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial itu mempengaruhi
manajemen laba sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk
mendorong perusahaan agar menyajikan informasi yang lebih berkualitas
bagi pihak luar.
5. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.
E. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan
dibahas dalam penulisan ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi
masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini merupakan tinjauan pustaka yang memuat
tentang landasan teori yang mendasari penelitian ini, yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan juga diuraikan
tentang hipotesis penelitian.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, populasi
prosedur penelitian, metode pengumpulan data, operasional
penelitian, variabel penelitian dan alat analisis.
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum hasil
penelitian, analisis dan yang mencakup uji normalitas data,
uji asumsi klasik, pengujian hipotesis baik secara simultan
maupun parsial dan koefisien determinasi.
BAB V : PENUTUP
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari pembahasan




A. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan dapat dipandang sebagai suatu model kontraktual
antaradua atau lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak disebut agent dan
pihakyang lain disebut principal. Principal mendelegasikan
pertanggungjawaban atasdecision making kepada agent, hal ini dapat pula
dikatakan bahwa principalmemberikan suatu amanah kepada agent untuk
melaksanakan tugas tertentusesuai dengan kontrak kerja yang telah
disepakati. Wewenang dan tanggungjawabagent maupun principal diatur
dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama.
Scott (2000) dalam Muliati (2011) menyatakan bahwa perusahaan
mempunyai banyak kontrak,misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan
para manajernya dan kontrakpinjaman antara perusahaan dengan
krediturnya.Dimana antara agent danprincipal ingin memaksimumkan utility
masing-masing dengan informasi yangdimiliki.Tetapi di satu sisi, agent
memiliki informasi yang lebih banyak (fullinformation) dibanding dengan
principal di sisi lain, sehingga menimbulkanadanyainformasi
asimetri.Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manajerdapat memicu
untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan keinginan dankepentingan
untuk memaksimumkan utilitasnya. Sedangkan bagi pemilik modaldalam hal
ini investor, akan sulit untuk mengontrol secara efektif tindakan
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yangdilakukan oleh manajemen karena hanya memiliki sedikit informasi
yang ada.
Oleh karena itu, terkadang kebijakan-kebijakan tertentu yang
dilakukan olehmanajemen perusahaan tanpa sepengetahuan pihak pemilik
modal atau investor.Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing
individu semata-matatermotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga
menimbulkan konflikkepentingan antara principal dan agent.Pemegang
saham sebagai pihak principalmengadakan kontrak untuk memaksimumkan
kesejahteraan dirinya denganprofitabilitas yang selalu meningkat. Manajer
sebagai agent termotivasi untukmemaksimalkan pemenuhan kebutuhan
ekonomi dan psikologisnya antara laindalam hal memperoleh investasi,
pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Masalahkeagenan muncul karena
adanya perilaku oportunistik dari agent, yaitu perilakumanajemen untuk
memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanandengan
kepentingan principal.Manajer memiliki dorongan untuk memilih
danmenerapkan metoda akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerjanya
yang baikuntuk tujuan mendapatkan bonus dari principal.
Jensen dan Meckling (1976) dalam Muliati (2011), menyatakan
bahwa jika kedua kelompok (agentdan principal) tersebut adalah orang-orang
yang berupaya memaksimalkanutilitasnya, maka alasan yang kuat untuk
meyakini bahwa agen tidak akan selalubertindak yang terbaik untuk
kepentingan prinsipal. Jensen dan Meckling (1976) dalam Muliati
(2011)mengidentifikasi kos keagenan menjadi tiga kelompok, yaitu: 1) the
monitoringexpenditure by the principal adalah kos pengawasan yang harus
dikeluarkan olehpemilik; 2) the bonding cost adalah kos yang harus
dikeluarkan akibatpemonitoran yang harus dikeluarkan prinsipal kepada agen;
3) the residual lossadalah pengorbanan akibat berkurangnya kemakmuran
prinsipal karena perbedaankeputusan antara prinsipal dan agen.
B. Teori dalam Islam (Islamic Theory)
Dalam konsep Islam, disimpulkan bahwa agama yang diturunkan
kepada manusiaoleh Allah SWT, melalui Nabi Muhammad SAW ternyata
merupakan suatu sistem way of life yang utuh, sesuai dan tidak bertentangan
dengan ilmu pengetahuan serta fenomena alam yang ada (Harahap,2008).
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan masalah kepatuhan dan ketaatan
dalam berniaga dan pencatatan akuntansi khususnya penyajian laporan
keuangan yang sesuai dengan dalil-dalil berikut:







































Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalahtidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil: dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli: dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah:
Allah mengajarmu: dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.”(Q.S. Al-Baqarah:282)
Maksud dari ayat di atas adalah menjelaskan tentang proses dari
akuntansi yaitu pencatatan dan pemberian informasi berupa jual beli,
hutang dan piutang yang merupakan bagian dari laporan keuangan dalam
menyediakan informasi yang sangat penting bagi pengguna laporan
keuangan tersebut











Artinya : “ Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa.”
Sedangkan maksud dari surat Al-hadid ayat 25 di atas adalah
tentang neraca keadilan yakni keseimbangan (balance) antara sisi aset dan
kewajiban serta modal yang semuanya merupakan informasi dalam
laporan keuangan.







Artinya : “dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.Dan janganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu
Tujuan dari ayat di atas adalah mengenai keadilan yang merupakan
prinsip dari neraca serta informasi yang disajikan haruslah tepat dan sesuai
dengan kenyataan, sehingga tidak mengakibatkan kesalahpahaman antara
investor dan pihak manajemen perusahaan.
Dari ketiga ayat di atas, Allah SWT menyatakan bahwa tidak
dibolehkan berbuat kecurangan dalam pencatatan dan diharapkan selalu
membuat catatan yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, tidak
boleh memanipulasi laporan keuangan sesuai dengan keinginana kita
karena dapat merugikan dan menyesatkan ketika semua informasi itu
dipakai untuk mengambil suatu keputusan atau pertimbangan sehingga
dapat mengakibatkan kesalahpahaman antara investor pihak manajemen
perusahaan,danapabila berniaga dan adanya keadilan (neraca) yang
merupakan konsep dari laporan keuangan.
C. Pasar Modal
1. Pengertian Pasar Modal
Menurut Samsul (2006:43), pasar modal adalah tempat atau sarana
bertemunya antara permintaan dan penawaran atas instrumen keuangan
jangka panjang, umumya lebih dari satu tahun. Pengertian Pasar Modal
menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1995, merupakan kegiatan yang
bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan
profesi yang berkaitan dengan efek.
Menurut Eduardus Tandelilin (2010:26) pasar modal adalah
pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pasar modal
merupakan media yang mempertemukan pihak yang mempunyai kelebihan
dana (pemodal) dengan pihak yang memerlukan dana (emiten) dalam
rangka perdagangan surat berharga jangka panjang. Surat berharga yang
diperdagangkan di pasar modal adalah surat berharga yang diterbitkan oleh
suatu badan hukum berbentuk PT. (Perseroan Terbatas) baik yang dimiliki
oleh swasta maupun pemerintah. Pasar modal dalam bentuk konkrit
disebut bursa efek atau lebih dikenal dengan istilah stock exchange.
2. Macam-macam Pasar Modal
Menurut Samsul (2006:46) terdapat 4 macam pasar modal, antara
lain:
a. Pasar pertama (perdana)
Pasar perdana adalah tempat atau sarana bagi perusahaan yang
untuk pertama kali menawarkan saham atau obligasi ke masyarakat
umum.
b. Pasar kedua (sekunder)
Pasar kedua adalah tempat atau sarana transaksi jual-beli efek
antar investor dan harga dibentuk oleh investor melalui perantara
efek.Pasar ketiga.
Pasar ketiga adalah sarana transaksi jual-beli efek anatara market
maker serta investor dan harga dibentuk oleh market maker.Investor
dapat memilih market maker yang member harga terbaik.Market maker
adalah anggota bursa.
c. Pasar keempat
Pasar keempat adalah sarana transaksi jual-beli antara investor
jual daninvestor beli tanpa melalui perantara efek.Transaksi dilakukan
secara tatap muka antara investor beli dan investor jual untuk saham
atas pembawa.
3. Peranan Pasar Modal
Pasar modal mempunyai peranan penting dalam suatu negara, yang
pada dasarnya peranan tersebut mempunyai kesamaan antara satu negara
dengan negara yang lain. Hampir semua negara di dunia ini mempunyai
pasar modal, yang bertujuan menciptakan fasilitas bagi keperluan industri
dan keseluruhan entitas dalam memenuhi permintaan dan penawaran
modal.
Menurut Samsul (2006: 43) tujuan dan manfaat pasar modal dapat
dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu:
a. Sudut Pandang Negara
Pasar modal dibangun dengan tujuan menggerakkan
perekonomian suatu negara melalui kekuatan swasta dan mengurangi
beban negara.Negara memiliki kekuatan dan kekusaan untuk mengatur
bidang perekonomiaan tetapi tidak harus memiliki perusahaan sendiri.
b. Sudut Pandang Emiten
Pasar modal merupakan sarana untuk mencari tambahan modal.
Perusahaan berkepentingan untuk mendapatkan dana dengan biaya
yang lebih murah dan hal itu hanya bisa diperoleh dipasar modal.
c. Sudut Pandang Masyarakat
Masyarakat memiliki sarana baru untuk menginvestasikan
uangnya.Investasi yang semula dilakukan dalam bentuk deposito, emas,
tanah, atau rumah sekarang dapat dilakukan dalam bentuk saham dan
obligasi.
D. ManajemenLaba (Earnings Management)
1. Definisi Manajemen Laba
Dalam Sulistyanto (2008:480) disebutkan beberapa definisi
manajemen laba yaitu sebagai berikut :
a. Davidson, Stickney, dan Weill (1987)
Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu
yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum
untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang dilaporkan.
b. Schipper (1989)
Manjemen laba adalah capuran tangan dalam proses penyusutan
pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan
pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini hanyalah
upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah
proses).
c. Fisher dan Rosenzweig (1995)
Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan
(menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan perusahaan
yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan)
keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang.
Scott (2000) dalam Rahmawati, dkk (2006) membagi cara
pemahaman atas manjemen laba menjadi dua. Pertama, memeliharanya
sebagai perilaku opotunistic manajer untuk memaksimumkan utilitasnya
dalam menghadapi kontrak kompentensi, kontrak utang dan political cost
(oportunistic earnings management).Kedua, dengan memandang
manajemen laba dari prespektif effecient contracting (effecient earnings
management), dimana manajemen laba memberi manajer suatu
fleksibelitas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam
mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan
pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.Dengan demikian, manajer dapat
mempengaruhi nilai pasar saham perusahaannya melalui manajemen laba,
misalnya dengan membuat perataan laba (income smooting) dan
pertumbuhan laba sepanjang waktu.
Manajemen laba merupakan area yang kontroversial keandalan
informasi laporan keuangan. Investor mungkin tidak menerima informasi
yang cukup akurat mengenai laba untuk mengevaluasi return dan risiko
Portofolio (Ashari, dkk1994dalam Rahmawati, dkk 2006). Manajemen
laba adalah suatu pilihan metode akuntansi yang secara sengaja dipilih
oleh manajemen untuk tujuan tertentu (Halim dkk, 2005).
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba adalah intervensi manajemen terhadap laporan keuangan,
yang berupa pilihan yangdilakukan oleh manajemen terhadap kebijakan-
kebijakan akuntansi, yang diperkenankan dalam proses pelaporan
keuangan eksternal untuk mencapaitujuan/maksud tertentu, sehinggga
dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan (Muliati, 2011).
Gunny (2005) mengelompokkan manajemen laba dalam tiga
kategori yaitu akuntansi yang curang, manajemen laba akrual, dan
manajemen laba riil (real earnings management). Manajemen laba akrual
meliputi pilihan akuntansi yang diperbolehkan dalam prinsip akuntansi
yang berlaku umum yang mencoba untuk menutupi atau mengaburkan
kinerja perusahaan yang sebenarnya (Dechow dan Skiner, 2002)
Manajemen laba rill dapat didefenisikan sebagai tindakan
manajemen yang menyimpang dari praktik bisnis yang normal yang
dilakukandengan tujuan utama untuk mencapai target laba (Cohen dan
Zarowin, 2010 dan Roychowdhury, 2006).Manajemen laba riil terjadi
ketika manajer melakukan tindakan yang menyimpang dari praktik operasi
normal perusahaan untuk meningkatkan laba yang dilaporkan.
Perbedaan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil adalah
teknik manajemen laba akrual sangat berkaitan dengan komponen akrual,
menurut Setiawati dan Na’im (2000) dalam Rahmawati dkk (2006) yaitu :
(1) Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi, (2)
Mengubah metode akuntansi, dan (3) Menggeser periode biaya atau
pendapatan.
Manajemen laba rill dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: (1)
Manipulasi penjualan (2) penurunan beban Discresionary (Discretionary
expenditures)dan (3) Produksi berlebihan (Overproduction).
Penelitian-penelitian tentang manajemen laba hampir seluruhnya
menggunakan pendekatan accruals sehingga tidak heran ada sebagia
penulis yang menyebut earnings management dengan mengistilahkannya
sebagai accruals management. Salah satu kelebihan dari pendekatan total
accruals adalah pendekatan ini berpotensi untuk dapat mengungkapkan
cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan keuntungan karena cara-cara
tersebut kurang mendapat perhatian untuk diketahuioleh pihak luar
(outsiders) (Nur’aina, 2005).
2. Faktor-Faktor Pendorong Manajemen Laba
Informasi akuntansi diharapkan dapat meminimalkan konflik
kepentingan antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan.Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut mencakup manajer,
pemilik (pemegang saham), investor, kreditor, karyawan, pesaing,
pemerintah dan pemasok.Manajemen laba timbul sebagai dampak dari
penggunaan akuntansi sebagai salah satu alat komunikasi antara pihak-
pihak tersebut. Menurut Sulistyanto (2008) faktor-faktor pemicu
manajemen laba dalam kaitannya dengan pihak-pihak yang
berkepentingan tersebut adalah pemakaian informasi akuntansi :
a. Dalam kontrak antara manajer dan pemilik (melalui kompensasi)
b. Sebagai sumber informasi bagi investor di pasar modal
c. Dalam kontrak utang
d. Dalam penetapan pajak oleh pemerintah, penentuan roteksi terhadap
produk, penentuan proteksi terhadap produk, penentuan denda dalam
suatu kasus, dan lain sebagainya.
e. Oleh pesaing, seperti untuk penentuan keputusan ambil alih ataupun
untuk penetapan starategi pesaingan
f. Oleh karyawan untuk meminta kenaikan upah dan lain sebagainya.
Dalam PositiveAccounting Theory terdapat tiga hipotesis yang
melatarbelakangi manajemen laba menurut Watt dan Zimmerman (1986)
dalam Rahmawati, dkk (2006), yaitu :
a. Bonus Plan Hypothesis
Manajemen akan memilih metode akuntansi yang
memaksimalkan utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Manajer
perusahaan yang memberikan bonus berdasarkan earnings lebih banyak
menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan laba yang
dilaporkan.
b. Debt Covenant Hypothesis
Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian
kredit cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak
meningkatkan laba (Sweeny, 1994).Hal ini untuk menjaga reputasi
mereka dalam pandangan pihak eksternal.
c. Political Cost Hypothesis
Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan
perusahaan tersebut memilih metode akuntansi yang menurunkan laba.
Hal tersebut dikarenakan dengan laba yang tinggi pemerintah akan
segera mengambil tindakan, misalnya: mengenakan peraturan antirust,
menaikkan pajak pendapatan perusahaan, dan lain-lain.
Scott (2000:302) dalam Rahmawati, dkk (2006) mengemukakan
beberapa motivasi terjadinya manajemen laba :
1) Bonus Purposes
Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan
akan bertindak secara opotunistic untuk melakukan manajemen laba
dengan memaksimalkan laba saat ini.
2) Political Motivations
Manjemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang
dilaporkan pada perusahaan publik.Perusahaan cenderung mengurangi
laba yang dilaporkan karena adanya publik yang
mengakibatkanpemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat.
3) Taxation Motivations
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba
yang paling nyata.Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan
penghematan pajak pendapatan.
4) PergantianCEO
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkan
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. Dan jika kinerja
perusahaan buruk, memaksimalkan pendapatan agar tidak
diberhentikan.
5) Initial Public Offering (IPO)
Perusahaan yang akango public belum memiliki nilai pasar, dan
menyebabkan manajer perusahaan yang akan go public melakukan
manajemen laba dalam prospectus mereka dengan harapan dapat
menaikkan harga saham perusahaan.
Pentingnya memberi informasi tentang kinerja perusahaan harus
disampaikan kepada investor sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar
investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik.
3. Teknik Manjemen Laba
Teknik manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im (2000)
dalam Muliati (2011)dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu:
a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi
Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgment
(perkiraan) terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat
piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau
amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.
b. Mengubah metode akuntansi
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat
suatu transaksi, contoh : mengubah metode depresiasi aktiva tetap, dari
metode depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.
c. Menggeser periode biaya atau pendapatan
Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara
lain:Mempercepat/menunda pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan sampai pada periode berikutnya, mempercepat/menunda
pengiriman produk kepelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap
yang sudah tak dipakai.
4. Kondisi untuk Praktik Manajemen Laba
Trueman dan Titman (1988) dalam Rahmawati, dkk (2006)
berpendapat bahwa hanya manajer yang dapat mengobservasi laba
ekonomi perusahaan untuk setiap periode. Sebaliknya, pihak lain
mungkin dapat menarik kesimpulan sesuatu mengenai laba ekonomi
dari laba yang dilaporkan oleh perusahaan, sebagaimana yang
diungkapkan oleh manajer. Dalam menyiapkan laporan mungkin
manajer dapat memindah, antar periode, pada saat sebagian laba
ekonomi diketahui sebagai laba akuntansi dalam laporan
keuangan.Perpindahan tersebut dapat dicapai, sebagai contoh, melalui
pengakuan biaya pensiun, penyesuaian penaksiran umur ekonomis
perusahaan, dan penyesuaian penghapusan piutang. Jika manajer tidak
dapat memindah laba antar periode maka laba yang dilaporkan oleh
perusahaan akan sama dengan laba ekonomi perusahaan pada setiap
periode. Fleksibilitas untuk menunda laba antar periode hanya tersedia
bagi beberapa perusahaan, dan hanya manajer yang mengetahui apakah
mereka mempunyai fleksibelitas tersebut atau tidak.
5. Pola Manajemen Laba
Pola manajemen laba menurut Scott (2000) dalam Rahmawati,
dkk (2006) dapat dilakukan dengan cara:
a. Thaking a Bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi pengangkatan CEO
baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini
diharapkan dapat meningkatkan laba di masa datang, sehingga
kompensasi atau bonus yang akan di terima juga akan meningkat.
b. Income Minimization
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat
profitabilitas yang tinggi, sehingga jika laba periode mendatang
diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba
periode sebelumnya.
c. Income Maximization
Dilakukan pada saat laba menurun.Tindakan atas income
maximinization bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi
untuk tujuan bonus yang lebih besar.Pola ini dilakukan oleh
perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang.
d. Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu
besar karena pada umum investor lebih menyukai laba yang relatif
stabil.
6. Discretionary accrual
Menurut Sulistyanto (2008) menjelaskan pengertian accrual
discretion atau discretionary accrual (kebijakan akuntansi akrual)
adalah suatu cara untuk mengurangi pelaporan laba yang sulit di deteksi
melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual,
misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi,
mencatat persediaan yang sudah usang. Akrual adalah semua kejadian
yang bersifat operasional pada suatu tahun yang berpengaruh terhadap
arus kas.Perubahan piutang dan hutang merupakan akrual, juga
perubahan persediaan.Biaya depresiasi juga merupakan akrual
negatif.Akuntan memperhitungkan akrual untuk membandingkan biaya
dengan pendapatan, melalui transaksi yang berkaitan dengan laba
bersih, akuntan dapat mengatur laba bersih sesuai dengan yang
diharapkan.
Penelitian-penelitian tentang manajemen laba hampir seluruhnya
menggunakan pendekatan accruals sehingga tidak heran ada sebagia
penulis yang menyebut earnings management dengan
mengistilahkannya sebagai accruals management. Salah satu kelebihan
dari pendekatan total accruals adalah pendekatan ini berpotensi untuk
dapat mengungkapkan cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan
keuntungan karena cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian untuk
diketahuioleh pihak luar (outsiders) (Nur’aina, 2005).
E. Tinjauan Tentang Informasi Asimetri dan Teory Bid-ask-spread
1. Informasi Asimetri
Menurut Brigham dan Houston (2001:35) dalam Ariefandi (2007)
Asimetric information atau ketidaksamaan informasiadalah situasi dimana
manajer memiliki informasi yang berbeda (yang lebih baik) mengenai
prospek perusahaan dari pada yang dimiliki pihak luar perusahaan.
Asimetri muncul ketika manajer mengetahui lebih banyak
informasi internal dan prospek perusahaan dimasa depan dibanding dengan
pemegang saham dan stakeholder lainnya. Informasi asimetri merupakan
suatu keadaan dimana manajer memilki akses informasi atas prospek
perusahaan.Agency theory mengimplikasikan adanya asimetri informasi
antara manajer (agent) dalam hal ini adalah pihak bank-bank
komersial/umum dengan pemilik (principal) yaitu bank Indonesia.
Teori keagenan ini muncul karena ada hubungan keagenan yang
terjadi ketika suatu (principal) membayar pihak lain (agent) untuk
melakukan beberapa jasa dan mendelegasikan otoritas atau wewenang
pengambilan keputusan agen. Dalam konteks perusahaan, pemegang
saham adalah principal dan chief executive officer (CEO) adalah
agen.Pemegang saham membayar CEO dan mengharapkan CEO untuk
bertindak sesuai dengan kepentingan mereka. Pada tingkat yang lebih
rendah, CEO adalahprincipal dan manajer unit bisnis adalah agen. Suatu
tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memotivasi agen sehingga
mereka bisa seproduktif mungkin sebagai mana jika menjadi pemilik
(principal).Suatu elemen kunci dan teori keagenan adalah adanya
perbedaan preferensi atau tujuan antara principal dan agent.
Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu bertindak
sesuai dengan kepentingan masing-masing.Agen mengasumsikan
menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi financial tetapi juga dari
keuntungan-keuntungan lain yang diperoleh dari hubungan keagenan.
Keuntungan tersebut dapat berupa waktu luang, kondisi atraktif,
fleksibelitas jam kerja dan lain-lain. Dalam kondisi ini agen dikatakan
mempunyai sikap opportunistic (mementingkan diri sendiri).
Jensen dan Meckling (1976) dalam Pramesti (2008) menambahkan
bahwa jika kedua kelompok (agent dan principal) tersebut adalah orang-
orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, maka terdapat alasan
yang kuat untuk kepentingan prinsipal. Prinsipal dapat membatasinya
dengan menetapakan insentif yang tepat bagi agen dan melakukan monitor
yang didesain untuk membatasi aktivitas agen yang menyimpang.
Ada dua tipe informasi asimetri adalah sebagai berikut:
a. Adverse Selection
Adverse selection adalah jenis asimetri dalam mana satu pihak
atau lebih yang akan melangsungkan suatu transaksi usaha, atau
transaksi usaha potensial memiliki informasi lebih ataspihak-pihak lain.
Adverseselection terjadi karena beberapa orang seperti manajer
perusahaan dan pihak dalam (insiders) lainnya lebih mengetahui
kondisi kini dan prospek kedepan suatu perusahan daripada para
investor luar.
b. Moral Hazard
Moral hazard adalah jenis informasi asimetri dalam mana satu
pihak atau lebih yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu
transaksi usaha atau transaksi usaha potensial dapat mengamati
tindakan-tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi-transaksi
mereka sedangkan pihak-pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat
terjadi karena adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang
merupakan karakteristik kebanyakan perusahaan besar.
2. TeoriBid-Ask Spread
Bid-ask spread merupakan selisih harga beli tertinggi dengan harga
jual terendah. Bid-ask spread mempunyai tiga komponen biaya yang
berasal dari (1) pemilikan saham (inventory holding), (2) pemrosesan
saham (order procesing) dan (3) informasi asimetri.Biaya pemilikan
menunjukkan trade-off antara memiliki terlalu banyak saham dan terlalu
sedikit saham.atas biaya pemilikan saham akan menimbulkan opportunity
cost. Sedangkan biaya pemrosesan pesanan meliputi biaya administrasi,
pelaporan, proses komputer, telepon, dan lainnya. Sedangkan biaya
informasi asimetri lahir karena adanya dua pihak trader yang tidak sama
memilki dan mengakses informasi superior dan pihak lain yaitu informed
trader yang memiliki informasi yang lebih superior dan pihak lain yaitu
unformed trader, ketidakseimbangan tersebut menyebabkan munculnya
masalah adverse selection dan moral hazard dalam perdagangan saham
antar trader. Jika kedua belah pihak bertransaksi, maka unformed trader
menghadapi resiko rugi tersebut tercermin dalam bid-ask spread. Upaya
untuk mengurangi resiko rugi tersebut tercermin dalam bid-ask spread
(Ariefandi, 2007).
Literatur mikrostruktur mengenai bid-ask spread menyatakan
bahwa terdapat suatu komponen spread yang turut memberikan kontribusi
terhadap kerugian yang dialami dealer ketika bertransaksi dengan
pedagang terinformasi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Kos pemrosesan pesanan (older proccesing cost), terdiri dari biaya yang
dibebankan oleh pedagang sekuritas (efek) atas kesiapannya
mempertemukan pesanan pembelian dan penjualan, dan kompensasi
untuk waktu yang diluangkan oleh pedagang sekuritas guna
menyelesaikan transaksi.
b. Kos penyimpangan persediaan (inventory holding cost), yaitu kos yang
ditanggung oleh pedagang sekuritas untuk membawa persediaan saham
agar dapat diperdagangkan sesuai dengan permintaan.
c. Advese selectioncomponentmenggambarkan suatu upah (reward) yang
yang diberikan kepada pedagang sekuritas untuk mengambil suatu
resiko ketika berhadapan dengan investor yang memiliki informasi
superior. Komponen ini terikat erat dengan informasi di pasar modal.
Pembahasan lebih lanjut mengenai spread dikemukakan oleh
Cohen (1986) dan Hamilton (1991) dalam Rahmawati dkk (2006)
menekankan bahwa riset mengenai kos transaksi/kos kesegaran
(immediacy) harus membedakan antar spread dealer dan spread pasar. Ia
menjelaskan bahwa spread dealer untuk suatu saham merupakan
perbedaan harga bid dan ask yang ditemukan oleh dealer, secara
individual ketika ia hendak memperdagangkan saham tersebut, sedangkan
spread pasar untuk suatu saham merupakan perbedaan harga jual tertinggi
dan ask terendah diantara beberapa dealer yang sama-sama melakukan
transaksi tersebut.Berdasarkan perbedaan tersebut, maka spread pasar
dapat lebih kecil dibandingkan dengan spread dealer (Rahmawati, dkk
2006).
F. Ukuran Perusahaan
Menurut Boediono (2005) ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara,
antara lain : total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.
Penentuan terhadap besar kecilnya sutu perusahan adalah melalui
besar lebih diminati oleh para investor, analis dan broker, karena perusahaan
yang memilki total aktiva besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah
mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan
sudah positif dan dianggap memiki prospek yang baik dalam jangka waktu
yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan sudah
positif memiliki prospek yang baik perusahaan relatif stabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total asset yang kecil. Selain
itu, pada perusahaan yang berukuran besar laporan keuangan yang
dipublikasikan lebih bersifat transparan sehingga memperkecil timbulnya
informasi asimetri yang dapat mendukung timbulnya manajemen
laba.Sedangkan pada perusahaan kecil, informasi tentang kinerja perusahaan
yang tertuang dalam laporan keuangan hampir tidak pernah
dipublikasikan.Hal ini dapat memicu munculnya manajemen laba.
G. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Boediono,
2005).
Menurut Wicaksono (2000) dalam Aryanis (2007) menyatakan ada
beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam struktur kepemilikan, antara lain:
1. Kepemikan sebagian kecil saham perusahaan oleh manajemen
mempengaruhi kecendrungan untuk memaksimalkan nilai pemegang
saham dibanding sekedar mencapai tujuan perusahaan semata.
2. Kepemilikan yang terkonsentrasi memberi insentif kepada pemegang
perusahaan mayoritas untuk berpartisipasi secara aktif dalam perusahaan.
3. Indentitas pemilik menentukan prioritas tujuan sosial perusahaan dan
maksimalisasi nilai pemegang saham, misalnya perusahaan milik
pemerintah cenderung untuk mengikuti tujuan politik dibanding tujuan
perusahaan.
Pemahaman terhadap kepemilikan manajerial perusahaan sangat
penting karena berkaitan dengan pengendalian operasional perusahaan.Dari
sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh
motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan
besaran manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer yang juga
sekaligus sebagai pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai
pemegang saham (Boediono, 2005). Hal ini sesuai dengan sistem pengelolaan
perusahaan dalam dua kriteria : (a) perusahaan dipimpin oleh manajer dan
pemilik (owner-manager): dan (b) perusahaan yang dipimpin oleh manajer
dan non pemilik (non owner-manager). Dua kriteria ini akan mempengaruhi
manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan
kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang
diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola. Secara umum dapat di
katakan bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen
























































































































Variabel Independen                                                   Variabel Dependen
Keterangan: Hubungan secara parsial
Hubungan secara simultan
Gambar II.2 : Model Penelitian
J. Pengembangan Hipotesis
1. PengaruhInformasi Asimetri terhadap Manajemen Laba
Agency theory mengimplikasikan adanya informasi asimetri antara
manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Informasi asimetri
ini timbul ketika manajer mengetahui lebih banyak informasi internal dan
prospek perusahaan di masa depan dibandingkan dengan pemegang saham
dan stakeholder lainnya. Informasi asimetri merupakan suatu keadaan
dimana manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang
tidak dimiliki oleh luar perusahaan.Hal ini memberikan kesempatan bagi






Keberadaan informasi asimetri dianggap sebagai penyebab
manajemen laba.Richardson (1998) dalam Pramesti (2008) meneliti
hubungan informasi asimetri dan manajemen laba pada semua perusahaan
yang terdaftar di NYSE periode akhir Juni selama 1988-1992.Hasil
penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang sistematis antar informasi
asimetri dan tingakat manajemen laba.Ketika informasi asimetri tinggi
maka stakeholder tidak memiliki sumber daya yang cukup, insentif, atau
akses atas informasi yang relevan untuk memotivator tindakan manajer
dimana hal ini memberikan kesempatan atas praktek manajemen laba,
adanya informasi asimetri akan mendorong manajer untuk menyajikan
informasi yang tidak sebenarnya terutama jika informasi tersebut berkaitan
dengan pengukuran kinerja manajer.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis
sebagaiberikut:
H1: Informasi asimetri berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. PengaruhUkuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Mpaata dan Sartono (1997) dalam Hanum (2009) mengatakan
bahwa besaran perusahaan/skala perusahaan adalah ukuran perusahaan
yang di tentukan dari jumlah total asset yang dimiliki perusahaan.
Terdapat dua pandangan tentang hubungan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Pandangan pertama menyatakan ukuran perusahaan
memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Marrachi (2001)
dalam Muliati (2011) di Amerika serikat dengan menggunakan data
sampel perusahaan industri tahun 1996 menemukan bahwa ukuran
perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba.
Perusahaan yang besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil karena perusahaan besar
dipandang lebih kritis oleh pemegang saham pihak luar. Perusahaan yang
besar memilki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan
yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel.
Veronica dan Siddarta (2005) meneliti di BEJ pada periode pengamatan
1995-1996 dan 1999-2002 menemukan ukuran perusahaan berhubungan
negatif signifikan dengan manajemen laba.
Pandangan kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
hubungan positif dengan manajemen laba, karena perusahaan besar
memiliki aktivitas oporasional yang lebih komplek dibandingkan
perusahaan kecil, sehingga lebih mementingkan untuk melakukan
manjemen laba. Moses (1997) dalam Muliati (2011) mengemukakan
bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang
lebih besar untuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk manajemen
laba) dibandingkan perusahaan kecil, karena memiliki biaya politik lebih
besar. Biaya politik muncul profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat
menarik perhatian media dan konsumen. Penelitian Defond (1993) dalam
Veronica dan Bachtiar (2003) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berkorelasi secara positif dengan manajemen laba. Perusahaan besar
mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan manajemen laba,
karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar harus mampu
memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis sebagai
berikut:
H2: Ukuran perusahaan berpengaruhterhadap manajemen laba.
3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan saham yang dimilki oleh manajer merupakan salah
satu cara untuk mengurangi kos keagenan dimana kepemilikan manajerial
ini dapat mensejajarkan kepentingan manajer dengan kepentingan manajer
dengan kepentingan pemilik. Kepemilikan manajerial merupakan besarnya
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer mempengaruhi tindakan
manajemen laba (Boediono, 2005).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Warfield, Wild & Wild (1995)
dalam Boediono (2005) kepemilikan manajerial memiliki hubungan
negatif dengan manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung bukti
bahawa kepemilikan manajerial mengurangi dorongan oportunistic
manajer sehingga akan mengurangi manjemen laba. Semakin besar jumlah
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manjemen maka semakin
kecil kecendrungan manajer untuk melakukan manajemen laba.
Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ross et al (1999)
dalam Boediono (2005) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan
manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk
berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham
dan untuk kepentingannya sendiri.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diturunkanhipotesis sebagai
berikut:
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruhterhadap manajemen laba.
4. Pengaruh Informasi Asimetri, Ukuran Perushaan, Kepemilikan
Manajerial terhadap Manajemen Laba
Keberadaan informasi asimetri dianggap sebagai penyebab
manajemen laba.Richardson (1998) dalam Pramesti (2008) meneliti
hubungan informasi asimetri dan manajemen laba pada semua perusahaan
yang terdaftar di NYSE periode akhir Juni selama 1988-1992.Hasil
penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang sistematis antara informasi
asimetri dan tingakat manajemen laba.Fleksibelitas manajemen untuk
memanajemeni laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang
lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan
mencerminkan tingkat manajemen laba.
Marrachi (2001) dalam Muliati (2011) di Amerika serikat dengan
menggunakan data sampel perusahaan industri tahun 1996 menemukan
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen
laba. Perusahaan yang besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil karena perusahaan besar
dipandang lebih kritis oleh pemegang saham pihak luar. Perusahaan yang
besar memilki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan
yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel.
Veronica dan Siddarta (2005) meneliti di BEJ pada periode pengamatan
1995-1996 dan 1999-2002 menemukan ukuran perusahaan berhubungan
negatif signifikan dengan manajemen laba.
Kepemilikan saham yang dimilki oleh manajer merupakan salah
satu cara untuk mengurangi kos keagenan dimana kepemilikan manajerial
ini dapat mensejajarkan kepentingan manajer dengan kepentingan manajer
dengan kepentinagan pemilik. Kepemilikan manajerial merupakan
besarnya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer.mempengaruhi
tindakan manajemen (Boediono, 2005).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ross et al (1999) dalam
Boediono (2005) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan
manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk
berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham
dan untuk kepentingannya sendiri.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diturunkanhipotesis sebagai
berikut:
H4 : Informasi asimetri,ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial,




Penelitian adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, berencana dan mengikuti konsep ilmiah untuk mendapatkan
sesuatu yang objektif dan rasional tentang sesuatu hal (Priyatno, 2009:7).Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif pada sebuahstudi empiris.Jenis data
yang digunakan berupa data kuantitatif dengan tipe data rasio, karena data
yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data laporan keuangan
perusahaan. Menurut Priyatno (2008) data rasio merupakan data yang dapat
dilakukan perhitungan aritmatika dan menggunakan jarak yang sama.
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan ciri-ciri ke ilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain ikut
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan (Sugiyono,
2009). Selain itu, data yang digunakan adalah untuk dua tahun yaitu tahun
2009- 2010.
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Sedangkan untuk gambarkan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah bahwa variabel independen mempengaruhi
atau sebab akibat terciptanya variabeldependen sehingga menurut tingkat
eksplanasinya hubungan tersebut disebut penelitian komparatif atau hubungan
sebab akibat.
B. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel
Menurut Arikunto (2002:115) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2010.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling.Menurut Narbuko dan Achmadi (2007:116) purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau
sifat-sifat dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.Jadi ciri-ciri atau
sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci
untuk pengambilan sampel.
Perusahaan yang menjadi sampel berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang sudah go
public terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2009-2010,
2. Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan secara kontinue
selama tahun pengamatan untuk periode yang berakhir 31 desember yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp).
3. Perusahaan yang menjadi sampel tersebut manajemen perusahaannya
memiliki saham perusahaan,
4. Perusahaan memiliki laba positif pada tahun 2009-2010.
5. Perusahaan sampel tersebut mempublikasikan laporan auditor dengan
menggunakan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 desember,
6. Data harga saham tersedia selama periode estimasi dan pengamatan,
Berdasarkan kriteria diatas dipilih sampel sebanyak  44 perusahaan,
dari  perusahaan tersebut terdapat 9 perusahaan yang datanya tidak lengkap,
sehingga yang memenuhi kriteria sebanyak 35 perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian.
Adapun proses penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini





1. Total perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2010
148
2. Perusahaan yang manajemen perusahaannya
tidak memiliki saham perusahaan
(79)
3. Perusahaan yang tidak mengalami laba
positif (rugi)
(25)
4. Data tidak lengkap (9)
Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 35
Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan proses penentuan sampel diatas, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 35 perusahaan. Adapun nama-nama perusahaan yang dijadikan
sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel III.2
Daftar Perusahaan Manufaktur yang Menjadi SampelPenelitian
Tahun 2009-2010
No KodePerusahaan Nama Perusahaan
1. AKRA PT. AKR Corporindo Tbk
2. ALMI PT. Alumindo Ligh Metal Tbk
3. AUTO PT. Astra Otopart Tbk
4. BRAM PT. Indo Kordosa Tbk
5. BRNA PT. Berlina Tbk
6. DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk
7. ETWA PT. Eterindo Wahanatama Tbk
8. GGRM PT.Gudang Garam Tbk
9. HDTX PT. Panasia Indosintec Tbk
10. IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk
11. INAF PT. Indo Farma Tbk
12. INTA PT. Intraco Penta Tbk
13. JKSW PT. Jakarta Kyoei Steel Work Tbk
14. JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk
15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk
16. LION PT. Lion Metal Work Tbk
17. LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk
18. LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk
19. LTLS PT. Lautan Luas Tbk
20 MASA PT. Multi Strada Arah Sarana Tbk
21. MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk
22. MRAT PT. Mustika Ratu Tbk
23. MTDL PT. Metodata Electronics Tbk
24. NIPS PT. Nipress Tbk
25. PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk
26. PSDN PT. Prasida Aneka Niaga Tbk
27. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk
28. SKLT PT. Sekar Laut Tbk
29. SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk
30. STTP PT. Siantar Top Tbk
31. TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk
32. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk
33. TSPC PT. Tempo Scan Pasifik Tbk
34.
ULTJ
PT. Ultrajaya Milk Industri & Tranding
Company Tbk
35. YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Tbk
Sumber :www.idx.co.id(data telah diolah)
C. Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder.Menurut Hasan (2002) data sekunder adalah data yang diperoleh
atau dikumpulakan dari sumber-sumber yang telah ada.Data itu biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti yang
terdahulu.Data sekunder disebut juga data yang telah ada yang telah tersedia.
Data sekunder yang digunakan adalah laporan tahunanyang
menyajikan data kepemilikan saham manajemen dan data harga saham
selama periode pengamatan. Serta laporan keuangan selama tahun 2009-2010
berupa neraca, laporan laba rugi, arus kas, dipergunakan untuk mengetahui
manajemen laba serta studi pustaka untuk mendapatkan teori-teori yang
melatarbelakangi penelitian.
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini
berdasarkan pada laporan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang diperoleh melalui Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) dan juga
melalui situs www.idx.co.id dan dari Indonesian capital market Directory
(ICMD) yang diterbitkan oleh Institute for Economic and financial Research
(ECFIN) tahun 2011.
D. Definisi Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen
laba.Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan
intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal
sehingga meratakan, menaikkan, dan menurunkan pelaporan laba.
Manajemen laba yang diproksikan kedalam discretionary accruals
dandihitung dengan menggunakan The Modified Jones Model.. Langkah-
langkah dalam menghitung discretionary accruals adalah sebagai
berikut(Midiastuty, 2003 dalam Ningsaptiti, 2010):
a. Mengukur total accrual
Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pajak (net income) –arus
kas operasi (cash flow from operating)
b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi
OLS (Ordinary Least Square):
1 2 3
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: total accruals perusahaan i pada periode t
A
t-1
: total aset untuk sampel perusahaan i pada akhit tahun t-1
ΔREV
t
: perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ketahun t
PPE
t
: aktiva tetap (gross property plant and equipment)
perusahaan tahun t
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Dimana
NDAt : nondiscretionary accruals pada tahun t
ΔREC
t
: perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
α : fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi
padaperhitungan total accruals







    
Dimana
DACt : discretionary accruals perusahaan i pada periode t
2. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang tidak dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial.
a. Informasi Asimetri
Penelitian ini mengukur informasi asimetri dengan
menggunakan relative bid-ask spread yang dioperasionalisasikan
sebagai berikut:
SPREAD = (aski,t – bidi,t)/{(aski,t +bidi,t)/2}×100
Keterangan :
aski,t : harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada
periode t
bidi,t : harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi
padaperiode t
b. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang
dimilki perusahaan (Boediono, 2005). Pengunkuran variabel ini
menggunakan nilai logaritma dati total asset, atau dapat dituliskan
sebagai berikut :
SIZE = log (Total Asset)
c. Kepemilikan Manajeerial
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh
pihak manajemendari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola
(Boediono, 2005). Indikator yang digunakan untuk mengukur
kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki
oleh manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar,
atau dapat dituliskan sebagai berikut :
MGR=(%)kepemilikan saham manajemen dari total sahamPerusahaan
E. Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Menurut Priyatno (2009: 28) Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval,
ataupun rasio.Normalitas data merupakan asumsi yang sangat mendasar
dalam analisis multivariate.Jika variasi yang dihasilkan dari distribusi data
tidak normal, maka statistik yang dihasilkan tidak normal.Selanjutnya
normalitas dibutuhkan dalam melakukan uji F dan uji t. data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5 % atau 0.05.
Model regresi yang baik adalah yang memilki distribusi yang
normal atau mendekati normal.Agar dapat melihat normalitas residual
maka harus dilakukan uji normalitas residual.Normal atau tidaknya
residual dapat dilihat dari grafik normal propability plot.Jika residual
berada pada garis diagonal atau mendekati berarti residual tersebut
terdistribusi secara normal. Namun jika residual terletak menyebar
menjauhi garis diagonal berarti data tersebut tidak terdistribusi secara
normal (Ghozali : 2007).
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolomogorov-Smirnov (K-S).
Uji Kolomogorov-Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis :
H0 : Data residual berdistribusi normal.
HA : Data residual tidak berdistribusi normal.
2. Uji  Asumsi Klasik
Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk
menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yang mendasari model regresi. Pengujian asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi yang secara rinci dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Multikolinearitas
Pengujian asumsi kedua adalah uji multikolinearitas
(multicollinearity) antar variabel-variabel independen yang masuk ke
dalam model. Metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity
dilakukan dengan uji Varience inflation factor (VIF) yang dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
VIF = 1/Tolerance
Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas
(independent variable) terjadi persoalan multikolinearitas.
b. Heteroskedastisitas
Pengujian asumsi ketiga adalah heteroskedastisitas
(heteroscedasticity) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas, dalam hal ini akan dilakukan dengan cara melihat
grafik Scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada pola tertentu seperti
titiktitik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat juga dengan melakukan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan
persamaan regresi :
| Ut | = α + βXt + vt
Xt =Variabel independen yang diperkirakan mempunyai hubungan
erat dengan variance (δ2)
vt = Unsur kesalahan
Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen yang berupa nilai absolut residual,
maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas dan sebaliknya jika
variabel independen tidak signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen nilai absolut residual, maka dapat dikatakan tidak
terjadi Heteroskedastisitas.
c. Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi, salah satunya adalah uji Durbin – Watson (D-W
test). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan menggunakan besaran nilai Durbin - Watson dengan patokan,




Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada
autokorelasi positif
Tolak 0 < d <dl
Tidak ada
autokorelasi positif
No desicion d ≤ d ≤ du
Tidak ada korelasi
negatif
Tolak 4 – dl < d < 4
Tidak ada korelasi
negatif




Tidak ditolak du < d < 4 - du
Sumber: Ghozali, 2007
3. Pengujian  Hipotesis
Menurut Suliyanto (2011 : 229) pada analisis statistik, data dapat
dikumpulkan dari waktu kewaktu pada satu objek yang sering disebut
dengan data runtun waktu (time series). Namun demikian data juga dapat
dikumpulkan dari beberapa objek pada satu waktu, disebut sebagai data
silang waktu (cross section).Jika data time series dan cross section
digabungkan maka disebut dengan panel data. Dengan demikian panel data
dapat kita definisikan sebagai data yang dikumpulkan dari beberapa obyek
dengan beberapa waktu. Dengan demikian regresi panel data adalah
regresi yang menggunakan panel data atau pool data yang merupakan
kombinasi dari data time series dan data cross section.Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model regresi panel data dengan formula
sebagai berikut:
Y = βo+β1X1it+ β2X2it+β3X3it+μit
Keterangan :
Y = Discretionary Accrual
βo = konstanta
β1- β = Koefisien Regresi
X1 = Informasi Asimetri
X2 = Ukuran Perusahaan
X3 = Kepemilikan Manajerial
μ = error
i = unitcross section
t = periode waktu
Data panel (pooled data) berhubungan langsung dengan individu
perusahaan sepanjang waktu, maka akan bersifat heterogen dalam unit
tersebut. Data panel lebih memberikan data yang informatif, lebih
bervariasi, rendah tingkat kolinearitas antar variabel, lebih besar degree of
freedom dan lebih efisiensi. Dalam  penelitian ini ada 35 unit cross-section
dan 2 periode time series. Secara keseluruhan ada 70 observasi
a. Uji Parsial (Uji t)
Untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
H1 : Pada hipotesis H1 dilakukan uji t untuk mengetahui apakah
informasi asimetri berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba. Uji t dilakukan dengan alpa (α) 5 %.
Ho : Informasi asimetri tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba apabila  thitung<ttabel.
Ha : Informasi asimetri berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba apabila  thitung>ttabel.
H2 : Pada hipotesis H2 dilakukan uji t untuk mengetahui apakah
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba. Uji t dilakukan dengan alpa (α) 5 %.
Ho : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba apabila  thitung<ttabel.
Ha : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba  apabila  thitung>ttabel
H3 : Pada hipotesis H3 dilakukan uji t untuk mengetahui apakah
kepemilikan manajerialberpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba. Uji t dilakukan dengan alpa (α) 5 %.
Ho : Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap manajemen labaapabila  thitung<ttabel.
Ha : Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen labaapabila  thitung>ttabel.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F sering disebut dengan uji koefisien regresi secara
serentak.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.
H4 : Pada hipotesis H4 dialkukan uji F untuk mengetahui apakah
informasi asimetri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan
manajerialberpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
manajemen laba. Uji F dilakukan dengan (α) 5%.
Ho : Informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerialtidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
apabila Fhitung<Ftabel.
Ha : Informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerialberpengaruh  signifikan terhadap manajemen laba
apabila Fhitung>Ftabel.
c. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) adalah koefisien yang menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen.Persentase itu menunjukkan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependennya.Semakin besar koefisien
determinasinya, maka semakin baik variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.Dengan demikian regresi yang dihasilkan
baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen.Pengolahan data
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical




Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data termasuk pembahasan
atas data  hasil olahan tersebut. Selain itu, secara berurutan pada bab ini akan
dibahas pula gambaran umum hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif, uji
normalitas,uji asumsi klasik, analisis regresi, pengujian variabel secara parsial (uji
t), maupun pengujian variabel secara simultan (uji F) sehingga pada akhirnya
diperoleh hasil yang merupakan tujuan dari penelitian ini.
A. Analisis Deskriptif
Data deskriptif dari nilai variabel-variabel penelitian, yang terdiri dari
variabel dependen manajemen laba dari variabel-variabel bebas informasi
asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial nampak seperti
dalam tabel berikut:
Tabel IV.1
Data Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Manajemen Laba 70 -.215514 70.75196 1.81113036 10.43884935
Informasi Asimetri 70 .000000 .004828 .00190994 .000996963
Ukuran Perusahaan 70 10.86232 15.02492 12.0894174 .881359501
Kepemilikan Manajerial 70 .01 25.40 5.1253 7.03544
Valid N (listwise) 70
Sumber: Lampiran 3 (Output SPSS)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel harga saham
dengan jumlah data (N) sebanyak 70, dari 70 sampel ini manajemen laba
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terkecil (minimum) adalah -0,215514 dan manajemen laba terbesar
(maksimum) sebesar 70,75196 rata-rata (mean) dari 70 sampel adalah
1,81113036 dengan standar deviasi  manajemen laba sebesar 10,43884935.
Nilai minimum untuk variabel informasi asimetri adalah sebesar 0,000000
sementara nilai terbesar dari variabel informasi asimetri adalah 0,004828 rata-
rata dari 70 sampel adalah 0,00190994 dengan standar deviasi informasi
asimetri sebesar 0,000996963. Nilai minimum untuk variabel ukuran
perusahaan adalah sebesar 10.86232 sementara nilai terbesar dari variabel
ukuran perusahaan adalah 15.02492, rata-rata dari 70 sampel adalah
12,0894174 dengan standar deviasi ukuran perusahaan sebesar 0,881359501.
Nilai minimum untuk variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 0,01%
sementara nilai terbesar dari variabel kepemilikan manajerial adalah 25,40%,




Dalam penelitian ini uji normalitas residual dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  Uji K-S untuk
menguji normalitas data residual menyatakan jika dalam uji K-S diperoleh
nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov di atas 0,05, maka data residual
terdistribusi secara normal dan sebaliknya jika dalam uji K-S diperoleh
nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov di bawah 0,05, maka data residual
terdistribusi  secara tidak normal (Ghozali,2007:115). Hasil K-S sebelum
transformasi sebagai berikut :
Tabel IV.2





Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 10.30475966




Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.
Lampiran 4 (Output SPSS)
Berdasarkan hasil perhitungan table diatas, besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 3,328 dan signifikan pada 0,000 hal ini
berarti data residual terdistribusi tidak normal. Menurut Ghozali (2007),
hal ini bisa diatasi dengan melakukan transformasi logaritma (me-LN-
kan). Tujuan dari tansformasi data ini adalah untuk memperoleh
kesimetrisan dan menstabilkan sebaran data agar menyebar disekitar garis
normal.
a. Uji grafik
Untuk pengujian normalitas residual dapat dilakukan dengan
menganalisis tampilan grafik plot. Grafik plot adalah grafik yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data
residual akan membandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali,2007),
hasilnya sebagai berikut:
Gambar IV.1
Normal Probability Plot (Hasil Pengujian Normalitas)
Sumber: Lampiran 4 (Output SPSS)
Memperhatikan tampilan grafik-grafik di ata grafik normal plot
nampak bahwa pada grafik normal plot terlihat titik-titik yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya,
grafik ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
b. Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Uji K-S untuk menguji normalitas data residual menyatakan jika
dalam uji K-S diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov di atas
0,05, maka data residual terdistribusi secara normal dan sebaliknya jika
dalam uji K-S diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov di
bawah 0,05, maka data residual terdistribusi  secara tidak normal
(Ghozali,2007:115). Hasil uji K-S tampak seperti dalam tabel berikut :
Tabel IV.3





Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 1.96418444




Asymp. Sig. (2-tailed) .312
a. Test distribution is Normal.
Sumber :Lampiran 4 (Output SPSS)
Memperhatikan hasil perhitungan dalam tabel diatas, besarnya
nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,963 dan signifikan pada 0,312
(diatas 0,05) hal ini berarti data residual terdistribusi secara normal.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji multikolinearitas
Model regresi dikatakan memiliki Multikolinearitas jika
diketahui ada hubungan yang sempurna antara variabel independen atau
terdapat korelasi linear. Konsekuensi jika dalam suatu model regresi
mengandung multikolinearitas adalah dimana kesalahan standar
estimasi akan cendrung meningkat dengan bertambahnya variabel
independen, tingkat singnifikansinya yang digunakan untuk menolak
hipotesis nol akan semakin besar,dan probabilitas menerima hipotesis
yang salah juga semakin besar. Akibatnya model regresi yang diperoleh
tidak valid untuk menaksir nilai variabel independen. Adanya
multikolinearitas dalm suatu model regresi dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance inflation factor ) (Ghozali, 2007). Hasilnya tampak seperti
dalam berikut:
Tabel IV.4












Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -7.536 8.874 -.849 .399
Informasi Asimetri .261 .190 .158 1.372 .175 .996 1.004
Ukuran Perusahaan 3.052 3.517 .100 .868 .389 .989 1.011
Kepemilikan Manajerial .284 .103 .319 2.757 .008 .987 1.013
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Lampiran 5 (Output SPSS)
Memperhatikan hasil perhitungan dalam tabel di atas tampak
nilai nilai Variance inflation factor (VIF) dari setiap variabel
independent yang memiliki nilai VIF kurang dari 10, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel
independen dalam model regresi (Ghozali,2007:93).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas memilki tujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi kesamaan varian dan residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual tetap
maka tidak ada Heterokedastisitas. Menurut Ghozali (2007), ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas
salah satunya dengan menggunakan uji glejser. Uji Glejser digunakan
untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen,
dan hasilnya tampak seperti tabel berikut:
Tabel IV. 5







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.072 5.898 1.199 .235
Informasi Asimetri -.052 .126 -.050 -.409 .684
Ukuran Perusahaan -2.394 2.338 -.125 -1.024 .309
Kepemilikan Manajerial -.075 .069 -.134 -1.097 .277
a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber: Lampiran 5 Output SPSS)
Memperhatikan hasil dalam tabel diatas tampak bahwa pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yang berupa
nilai dari residuanya tidak signifikan (signifikansinya>0,05) sehingga
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi
(Ghozali, 2007:109).
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model suatu regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya).
Untuk mengetahui variabel – variabel yang diuji, apakah terjadi
autokorelasi atau tidak, dapat digunakan uji DurbinWatson (DW)
yaitudengan membandingkan nilai DW yang dihitung dengan dl dan du
yang ada dalam tabel hipotesis yang diuji.
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )
H1 : ada autokorelasi ( r ≠ 0 )
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi:
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada
autokorelasi positif
Tolak 0 < d <dl
Tidak ada
autokorelasi positif
No desicion d ≤ d ≤ du
Tidak ada korelasi
negatif
Tolak 4 – dl < d < 4
Tidak ada korelasi
negatif




Tidak ditolak du < d < 4 - du
Sumber: Ghozali,2007
Uji Autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson hasilnya tampak
dalam tabel berikut:
Tabel IV.6
Hasil Pengujian Nilai Durbin-Watson
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .355a .126 .086 2.00833 2.259
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Informasi Asimetri , Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Lampiran 5(Output SPSS)
Memperhatikan hasil perhitungan dalam tabel di atas, nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah data 70 (n) dan
variabel independent 3 (k=3). Nilai Durbin-Watson dari tabel didapat
DI=1,525 dan Du = 1,703 sehingga 4 – Du =2,297. Autokorelasi tidak
terjadi jika Du < DW < 4 – Du (Ghozali,2007,98). Diperoleh nilai DW
2,259 lebih besar dari batas atas (Du) 1,703 dan kurang dari 2,297 (4 –
1,703), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam
model regresi.
C. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 16.0
diperoleh hasil nilai koefisien determinasi, nilai t test dan nilai f test seperti
tampak dalam tabel-tabel sebagai berikut:
a. Perhitungan Nilai Koefisien Regresi dan Uji Pengaruh Parsial (t test)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif adalah analisis yang
dilakukan dengan bantuan alat uji statistik. Teknis analisis yang digunakan
adalah analisa regresi data panel dengan asumsi intercept dan koefisien
slope konstan sepanjang waktu, dapat kita lihat pada tabel berikut:
Tabel VI.7
Hasil Regresi Data Panel Dengan Asumsi Intercept Dan Koefisien







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -7.536 8.874 -.849 .399
Informasi Asimetri .261 .190 .158 1.372 .175
Ukuran Perusahaan 3.052 3.517 .100 .868 .389
Kepemilikan Manajerial .284 .103 .319 2.757 .008
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Lampiran 6 (Output SPSS)
Memperhatikan hasil (Tabel IV.7) diperoleh nilai konstanta (a) dari
model regresi  = -7,536 dan koefisien regresi (bi) dari setiap variabel-
variabel independen diperoleh masing-masing untuk (b1) = 0,261 b2 =
3,052, dan b3 = 0,284. Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi
tersebut, maka hubungan antara variabel-variabel independen dengan
variabel dependen dalam model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =a+b1X1+b2X2+b3X3
Y =-7,536+0,261X1+3,052X2+0,284X3
Hasil model regresi ini menunjukan arah pengaruh dari setiap
variabel independen yang terdiri dari informasi asimetri, ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap variabel dependen yaitu
manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Informasi asimetri (X1)ukuran perusahaan (X2)  dan kepemilikan
manajerial (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).
1. Informasi Asimetri berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisis menunjukkan
bahwa koefisien regresi informasi asimetri adalah 0,261 yang
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara informasi asimetri
dengan manajemen laba, apabila tingkat informasi asimeri tinggi maka
ada kecendrungan akan diiringi dengan meningkatnya manajemen
laba.
Dalam melakukan uji t dibandingkan antara thitungdengan
ttabel.Apabila thitung>ttabeLdisebut signifikan karena Ho ditolak dan Ha




Hasil ini menujukkan bahwa informasi asimetri tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap praktik manajemen
laba.Pengaruh informasi asimetri yang tidak signifikan terhadap
manajemen laba disebabkan karena tinggi atau rendahnya tingkat
informasi asimetri suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hanum (2009) dan Cibro (2010) yang menemukan bukti
bahwa informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pramesti (2008), Rahmawati (2006), Muliati (2011), Halim (2006)
yang menyatakan  bahwa informasi asimetri berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadapManajmen Laba
Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisis menunjukkan
bahwa koefisien ukuran perusahaan adalah 3,052 yang menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dengan
manajemen laba, apabila semakin besar ukuran perusahaan maka ada
kecendrungan akan diiringi dengan meningkatnya manajemen laba.
Dalam melakukan uji t dibandingkan antara thitungdengan
ttabel.Apabila thitung>ttabeLdisebut signifikan karena Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa:
thitungsebesar 0,868
ttabel sebesar 1.990
thitung<ttabel maka Ha ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Pengaruh
ukuran perusahaan yang tidak signifikan ini disebabkan karena
dukungan atau pertentangan terhadap suatu standar akuntansi tidak
bergantung pada ukuran perusahaan (menurut nilai asset) dan tidak
berdampak pada  peningkatan atau penurunan laba yang dilaporkan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kiswara (1999) dalam Justrina (2007) yang menemukan bukti bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pramesti (2008), Muliati (2011), Ningsaptiti (2005) dan Veronica
dan Siddharta (2005) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Ketidakkonsistenan penelitian ini
disebabkan karena total asset bukanlah satu-satunya alat ukur untuk
mengukur besar kecilnya ukuran perusahaan masih ada alat ukur lain
yang dapat digunakan untuk mengukur besar kecilnya ukuran
perusahaan seperti total penjualan.
3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh Terhadap Manajemen
Laba.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisis menunjukkan
bahwa koefisien regresi kepemilikan manajerial adalah 0,284 yang
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kepemilikan
manjerial dengan Manajemen Laba, apabila kepemilikan manajerial
besar tingi maka ada kecendrungan akan diiringi dengan meningkatnya
manajemen laba.
Dalam melakukan uji t dibandingkan antara thitungdengan
ttabel.Apabila thitung>ttabeLdisebut signifikan karena Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa:
thitungsebesar 2,757
ttabel sebesar 1.990
thitung>ttabel maka Ha diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar
kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka maka manajemen
akan cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya untuk
kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingan sendiri. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti
(2008) dan Ross et al (1999) dalam Boediono (2005) bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.
b. Uji pengaruh Simultan (F test)
Untuk mengetahui apakah variabel independen (informasi asimetri,
ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial)secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (manajemen laba).Hal
ini dapat diketahui dengan tingkat kepercayaan 95%, α = 5 %, df 1 (jumlah
variabel -1) = 3, dan df 2 (n-k-1) = 66.
Tabel IV.8
Hasil Perhitungan Nilai F Test
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.427 3 12.809 3.176 .030a
Residual 266.203 66 4.033
Total 304.631 69
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Informasi Asimetri , Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Lampiran 6 (Output SPSS)
Dalam melakukan uji F dibandingkan antara Fhitung dengan
Ftabel.Apabila Fhitung > F tabeL disebut signifikan karena Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa:
Fhitung sebesar 3,176
Ftabel sebesar 2,744
Fhitung > Ftabel maka Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen
(informasi asimetri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan
manajerial)secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
(manajemen laba).Penelitian ini konsisten dengan penelitian Pramesti
(2008) yang menyatakan variabel informasi asimetri, ukuran perusahaan




Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .355a .126 .086 2.00833
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Informasi Asimetri ,
Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Lampiran 6 (Output SPSS)
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar
peranan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen dalam
model regresi. Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel IV.9 nilai
koefisien determinasi R Square sebesar 0,126, yang berarti variabilitas dari
variabel dependen (manajemen laba) dapat dijelaskan oleh variabilitas dari
variabel independen (informasi asimetri, ukuran perusahaan dan
kepemilikan manajerial) sebesar 12,6%. Sedangkan sisanya sebesar 87,4%




Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka dalam bab V ini
akandisampaikan kesimpulan, keterbatasan, dan saran mengenai penelitian ini.
Adapun kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang disampaikan didasarkan pada
hasilpenelitian ini, khususnya dari hasil pengujian hipotesis.Kesimpulan,
keterbatasan,dan saran tersebut adalah sebagai berikut :
A. Kesimpulan
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis pertama informasi
asimetri tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan ditolaknya
hipotesis pertama.Hasil ini menujukkan bahwa semakin tinggi  atau rendahnya
tingkat informasi asimetri suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hanum (2009) dan Cibro (2010) yang menemukan bukti
bahwa informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti
(2008), Rahmawati (2006), Muliati (2011) dan Halim (2006) yang
menyatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis kedua ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan ditolaknya
hipotesis kedua hal ini membuktikan bahwa pengaruh ukuran perusahaan yang
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tidak signifikan ini disebabkan karena dukungan atau pertentangan terhadap
suatu standar akuntansi tidak bergantung pada ukuran perusahaan (menurut
nilai asset) dan tidak berdampak pada  peningkatan atau penurunan laba yang
dilaporkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kiswara (1999) dalam Justrina (2007) yang menemukan bukti bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.Hasil penelitian
initidak sesuaidengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti (2008), Muliati
(2001), Ningsaptiti (2005) dan Veronica dan Siddharta (2005) yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Ketidakkonsistenan penelitian ini disebabkan total asset bukanlah satu-
satunya alat ukur untuk mengukur besar kecilnya ukuran perusahaan masih
ada faktor lain yang dapat digunakan untuk mengukurukuran perusahaan
seperti total penjualan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan diterimanya
hipotesis ketiga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar
kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka maka manajemen akan
cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan
pemegang saham dan untuk kepentingan sendiri. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti (2008) dan Ross et al (1999)
dalam Boediono (2005) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.
Variabel-variabel independen informasi asimetri, ukuran perusahaan
dan kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba yang berarti variabel independen informasi asimetri, ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial secara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba.Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Pramesti (2008) yang menemukan
bukti bahwa informasi asimetri, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.
Koefisien determinasi R Square sebesar 0,126, yang berarti
variabilitas dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabilitas dari
variabel independen (Informasi asimetri, ukuran perusahaan, kepemilikan
manajerial) sebesar 12,6%. Sedangkan sisanya sebesar 87,4% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
B. Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelian ini adalah dalam penelitian ini
hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel sehingga hasil
penelitian tidak dapat digenerelalisasikan pada jenis perusahaan lain seperti
perbankan, transportasi atau telekomunikasi.
Sampel dalam penelitian ini masih tergolong kecil dengan hanya
menggunakan sebanyak 35 perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 70,
hal ini karena banyak data yang tidak tersedia dengan lengkap sehingga
mungkin kurang representatif, yang pada akhirnya menyebabkan hasil
penelitian mempunyai tingkat generalisasi yang terbatas.
Lama periode pengamatan penelitian ini yang terbatas, yaitu selama
kurun waktu tahun2009-2010, dapat menyebabkan hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisir.Penelitian ini hanya melihat pengaruh dari informasi
asimetri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial.Untuk penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan model lain selain model Jones
Modifikasi  untuk mendeteksi manajemen laba sehingga dapat melihat adanya
manajemen dengan sudut pandang yang berbeda.
C. Saran
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat
memperpanjang periode pengamatan dan menambah sampel penelitian jenis
industri lain serta dapat memasukkan variabel-variabel yang belum diteliti
dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk penyempurnaan penelitian
dan disarankan menggunakan model lain selain model Jones Modifikasi
untuk mendeteksi manajemen laba sehingga dapat melihat adanya manajemen
dengan sudut pandang yang berbeda.
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